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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang berjudul “Tradisi Muludan Desa 

Tuk Kecamatan Kedawung Kabupaten Cirebon” dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Ciri khas tradisi muludan di Desa Tuk Kecamatan 

Kedawung Kabupaten Cirebon yakni adanya ritual 

pengangkatan Kayu Keramat Pangeran Mancur Jaya.  

2. Makna tradisi muludan yang dilakukan di Desa Tuk 

Kecamatan Kedawung Kabupaten Cirebon yakni terdapat 

zikir dan doa sebagai ungkapan rasa cinta pada Nabi 

Muhammad SAW. Selain itu, dapat mempererat tali 

silaturahmi antar sesama khususnya masyarakat di Desa Tuk 

Kecamatan Kedawung Kabupaten Cirebon.  

3. Tradisi muludan masih sangat kental dipercaya, masih 

dianggap sakral, dan masih dilaksanakan oleh masyarakat 

sekitar khususnya di Desa Tuk Kecamatan Kedawung 

Kabupaten Cirebon. Hal ini tentu harus menjadi perhatian 

bagi kita semua untuk terus melestarikannya agar tidak 

punah.  

4. Tradisi muludan di Desa Tuk Kecamatan Kedawung 

Kabupaten Cirebon ialah salah satu contoh persentuhan 

agama Islam dengan kebudayaan asli Indonesia. Pada saat 
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ini, masyarakat cenderung memiliki gaya hidup modern 

yang mengesampingkan sikap peduli terhadap warisan 

kebudayaan lokal atau peninggalan leluhur, khususnya 

tradisi muludan. Keanekaragaman budaya yang dimiliki 

tersebut sekiranya menjadi suatu kebanggaan bagi bangsa 

Indonesia. 

B. Saran 

Saran-saran yang perlu diperhatikan berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan ini adalah: 

1. Sedikit demi sedikit budaya yang ada dalam masyarakat 

setempat mulai punah dari kehidupan masyarakat. Hal ini 

tentu saja sangat disayangkan dan cukup memprihatinkan. 

Hal tersebut biasanya juga disebabkan oleh ketidaktahuan 

masyarakat setempat mengenai arti dari tiap kebudayaan 

yang dimiliki. Oleh sebab itu, peneliti menyarankan kepada 

peneliti berikutnya agar mempelajari lebih dalam lagi 

berbagai macam kebudayaan daerah yang dimiliki, 

khususnya tradisi muludan di Desa Tuk Kecamatan 

Kedawung Kabupaten Cirebon.  

2. Diharapkan juga semoga perayaan-perayaan keagamaan, 

khususnya tradisi muludan di Desa Tuk Kecamatan 

Kedawung Kabupaten Cirebon tetap dapat berjalan dengan 

baik dan berkesinambungan. Sehingga para generasi yang 

akan dating dapat mengelola dan merawat tradisi yang ada. 

Peneliti berharap kepada masyarakat, khususnya masyarakat 
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di Desa Tuk, agar kedepannya dapat memahami hakikat 

serta makna yang terkandung dalam perayaan muludan, agar 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari melalui sikap 

keteladanan Rasululullah SAW. 

3. Peneliti menyadari bahwa skripsi ini belum dianggap 

sempurna. Oleh sebab itu, diperlukan kritik serta saran yang 

membangun dari semua pihak sebagai masukan bagi peneliti 

dalam karya ilmiah ini. Kendati demikian, peneliti menaruh 

harapan besar agar skripsi ini dengan keterbatasannya dapat 

bermanfaat bagi semua kalangan, baik akademisi atau 

pendidikan maupun masyarakat umum. Peneliti berharap 

agar penelitian-penelitian selanjutnya dapat 

menyempurnakan penelitian ini agar menjadi lebih baik. 

 

 

 

 


